BAB IV

KESIMPULAN

Kota Yogyakarta dikenal sebagai kota pelajar dan kota kesenian. Keberadaan
Kraton Yogyakarta ternyata juga sebagai patron para seniman untuk berkreasi. Dalam
dunia tari, keberadaan Kraton Yogyakarta sangat berpengaruh akan lajunya
perkembangan tari di Yogyakarta. Salah satu kekayaan tari yang berada di bawah
patron Kraton Yogyakarta adalah tari bedhaya. Tari bedhaya adalah bentuk tari putri
yang ditarikan oleh sembilan penari putri dimana kesembilan penari tersebut
mempunyai nama dan peran sendiri-sendiri. Dengan adanya tari bedhaya, ternyata
para seniman tari tergugah untuk mengembangkan tari bedhaya yang lain sesuai
dengan kreasi seniman tari itu sendiri.

Salah satu seniman tari yang juga telah menciptakan bentuk tari bedhaya adalah
Y. Murdiyati dengan ciptaannya tari Bedhaya Menak Rengganis Widaninggar.
Tentunya tari bedhaya tersebut berbeda dengan tari bedhaya yang sudah ada. Secara
spesifik perbedaan tersebut terlihat dari teknik gerak, rias dan busana serta pola lantai
yang digunakan. Ragam gerak yang digunakan mengacu dari tari putri gaya
Yogyakarta namun sudah terdapat variasi dan pengembangan di dalamnya. Variasi
maupun pengembangan lebih ke arah materi gerak tari yang digunakan kualitas
geraknya terkesan patah-patah. Secara kualitatif, gerak tari Bedhaya Menak tersebut

tidak terkesan mbanyu mili dan lembut, karena selalu ada penekanan gerak yang
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muncul dari teknik unjal hambegan dan rubuh bareng yang diperkuat pola oleh
aksen kendhang batangan.

Pola lantai yang digunakan hampir sama dengan tari bedhaya pada umumnya,
namun pada saat rakit gelar terdapat empat pola rakit gelar. Hal tersebut tentunya
berbeda dengan tari bedhaya pada umumnya yang menggunakan satu atau dua pola
rakit gelar. Selain perbedaan yang terdapat pada rakit gelar juga muncul perbedaan
ketika para penari kapang-kapang mundur yang kemudian membentuk rakit lajur
diagonal menghadap ke penonton.

Rias yang digunakan para penari yaitu rias cantik, hal tersebut tentunya berbeda
dengan tari bedhaya pada umumnya yang menggunakan rias jahitan atau paes ageng.
Sedang busana yang digunakan yaitu baju lengan panjang serta kain, aksesoris yang
digunakan hampir sama dengan bedhaya pada umumnya. Jamang serta aksesoris
yang digunakan terbuat dari bahan logam namun tidak disertai bulu seperti pada
bedhaya pada umumnya. Pemeran Putri Cina ( Endhel Pajeg) menggunakan beberapa
atribut khusus seperti sumpit, kalung uang logam serta patrem.

Berdasarkan hasil pengamatan tersebut dapat disimpulkan bahwa tari Bedhaya
Menak Rengganis Widaninggar merupakan suatu komposisi tari yang mengacu pada
tari bedhaya. Tetapi perwujudannya telah mengalami berbagai variasi terutama
tampak pada dalam susunan geraknya, gendhing pengiringnya, rias dan busananya,
serta pola lantai yang digunakan. Dengan demikian tari Bedhaya Menak Rengganis

Widaninggar tersebut termasuk bentuk tari bedhayan.

82

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



Pemunculan tari Bedhaya Menak Rengganis Widaninggar tersebut bisa
dikatakan sesuatu yang baru dalam dunia tari gaya Yogyakarta. Selain itu, tari
Bedhaya Menak Rengganis Widaninggar semoga dapat menambah perbendaharaan

tari tradisi khususnya di Yogyakarta.
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